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Mobilitas Perempuan

Tipe perjalanan 
perempuan pekerja 
formal (dengan masih 
menjalankan peran 
keluarga)

Tipe perjalanan 
perempuan pekerja 
dengan tanggung jawab 
sebagai pengasuh 
anggota keluarga dan 
peran domestik

Tipe perjalanan 
perempuan yang 
berperan utama sebagai 
pengasuh, menjalankan 
peran domestik dan 
tambahan peran 
ekonomi keluarga.



Data Mobilitas Warga Kampung

● Kelompok perempuan dan 
anak-anak lebih banyak 
berjalan kaki, bersepeda, dan 
menggunakan angkot 
sebagai jenis transportasi 
sehari-hari

● Kondisi fisik angkot yang 
buruk juga menyulitkan 
kelompok perempuan ketika 
banyak membawa barang 
belanja dari pasar

● Aspek keamanan di dalam 
angkot menjadi halangan 
utama kelompok perempuan 
menggunakan angkot

● Informasi penggunaan 
layanan seperti ketersediaan 
rute dan akses kartu 
Jaklingko juga masih belum 
disosialisasikan dengan baik

Mobilitas Perempuan



Dalam mengakses kota, setidaknya ada 4 poin utama 
yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan:
1. Keamanan 
2. Keselamatan
3. Pilihan dan ketersediaan layanan
4. Biaya

Dengan tidak adanya pertimbangan perempuan 
dalam perencanaan malam di kota, perempuan bisa 
jadi:
1. Perlu mengambil rute yang lebih panjang
2. Perlu waktu mobilitas yang lebih lama
3. Perlu mengeluarkan ongkos yang lebih banyak 
4. Hilang kesempatan dalam partisipasi giat 

ekonomi atau kesempatan lainnya yang 
berhubungan dengan kapasitas dan sumber 
daya. 

Isu Mobilitas Perempuan



ALL USERS ALL AGES ALL ABILITIES ALL INCOME CLASSES

COMPLETE STREET

Mobilitas Perkotaan Inklusif



Isu Pelecehan dan Kekerasan Seksual di 
Transportasi Publik
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